BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil perancangan ini berupa komik edukasi berjudul “Si Manis Maut”,
yang mengisahkan perjalanan emosional Ana, seorang siswi SMA, yang harus
menghadapi peristiwa tragis yang mengubah pandangannya mengenai pentingnya
menjaga kesehatan dan kesadaran akan bahaya konsumsi minuman berpemanis.
Peristiwa tragis tersebut berujung pada meninggalnya salah satu sahabatnya, Boni,
yang memiliki kebiasaan mengonsumsi minuman berpemanis secara berlebihan.

Komik “Si Manis Maut” ini menghadirkan narasi yang relevan dan
emosional mengenai bahaya konsumsi berlebihan minuman berpemanis atau
Sugar-Sweetened Beverages (SSB). di kalangan remaja. Melalui kisah yang
berfokus pada karakter-Ana dan pengalaman tragis yang menimpa sahabatnya,
Boni, komik ini ' tidak .hanya menyampaikan pesan edukatif, tetapi juga
membangun keterhubungan emosional dengan pembaca.

Dengan alur cerita, visual, dan karakter yang relatable bagi audiens remaja,
komik “Si Manis Maut” ini dapat.menjadi referensi media edukasi yang efektif
dalam menyampaikan-isu-isu.kesehatan di lingkungan remaja. Dengan demikian,
komik ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesadaran
serta mendorong perubahan perilaku konsumsi minuman berpemanis di kalangan
remaja.

Proses perancangan ini menghadapi sejumlah tantangan dan kendala. Salah
satunya adalah bagaimana mengubah informasi rumit tentang bahaya minuman
berpemanis menjadi sebuah cerita yang sederhana, menarik, dan mudah
dimengerti oleh remaja, tanpa kehilangan esensi pesan edukasinya. Selain itu,
waktu dan sumber daya yang terbatas juga menjadi masalah, terutama saat
melakukan riset dan mengerjakan komik itu sendiri. Menyadari bahwa
menciptakan visual yang menarik dan sesuai dengan selera remaja, sekaligus
menjaga konsistensi di setiap episode, adalah tugas yang tidak mudah.

Meskipun demikian, proses perancangan ini juga memberikan serangkaian

pengetahuan dan pengalaman berharga. Proses ini mencakup pembelajaran
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tentang bagaimana melakukan riset yang mendalam, mengolah data, serta
penerapan hasil riset tersebut menjadi sebuah konsep kreatif. Selain itu, proses ini
juga memberikan pembelajaran dalam pengembangan alur cerita dan karakter,
serta penyusunan gaya visual yang sesuai dengan target audiens. Pengerjaan komik
ini juga turut mengasah keterampilan teknis dalam penggunaan software desain
grafis dan platform Webtoon. Secara keseluruhan, pengalaman ini memberikan
bekal yang sangat berharga, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun

pengalaman praktis yang akan bermanfaat di masa mendatang

. Saran

Topik mengenai minuman berpemanis atau Sugar-Sweetened Beverages
(SSB) memerlukan riset mendalam dan pengamatan lebih lanjut agar pesan yang
ingin disampaikan dapat tersampaikan secara efektif dan tepat sasaran kepada
audiens, khususnya remaja. Pemahaman yang baik terkait dampak konsumsi
minuman berpemanis, serta pendekatan yang sesuai dengan karakteristik audiens,
akan membantu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan.

Dalam hal ini, komik edukasi menjadi salah satu media yang menarik dan
efektif untuk menyampaikan informasi, karena visual dan narasi di dalamnya dapat
dikemas dengan cara yang lebih ringan, kreatif, serta mudah dipahami oleh remaja.
Media ini memiliki potensi besar untuk menarik perhatian dan membangun
koneksi emosional dengan pembaca.

Kedepannya, diharapkan akan ada lebih banyak perancangan serupa,
terutama dalam bentuk media komik, dengan eksplorasi yang lebih luas dalam
teknik penyampaian, gaya visual, alur cerita, serta pemilihan karakter yang lebih
beragam. Selain itu, eksplorasi media digital dan platform distribusi juga dapat
dikembangkan agar pesan edukasi ini dapat menjangkau audiens yang lebih luas
dan efektif.
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